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Jakarta Composite Index

November 28th, 2025

Last Price (IDR) 8,508.71

Change (%) -0.43

Volume (IDR Billion) 41.12

Value (IDR Trillion) 20.47

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) -1.02

Top Movers     

Gainers % Losers % 

NASI 34.95 BHAT -14.89 

STAR 34.78 ESTI -14.86 

PSKT 34.34 BOGA -14.52 

PADI 34.07 ESIP -14.39 

ROCK 24.77 CBUT -13.92 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,644.00 8.0 0.05 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1598 0.00024 0.02 

(USD)       

GPBUSD 1.3235 -0.00065 -0.05 

(USD)       

BTCUSD 91,250.95 -188.5 -0.21 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,229.61 10.38 0.25 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 62.26 -1.1 -1.78 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 39,161.00 1,120.0 2.94 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 14,829.00 -4.0 -0.03 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 11,189.00 249.5 2.28 

(USD/Tonne)       

Coal 'Feb 111.55 1.0 0.90 

(USD/Tonne)       

CPO 'Feb 1,003.50 23.0 2.35 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 47,716.42 0.61%

Nasdaq 23,365.69 0.65%

FTSE 9,720.51 0.27%

Shanghai 3,888.60 0.34%

Hang Seng 25,858.89 -0.34%

Nikkei 50,253.91 0.17%

Straits Times 4,523.96 0.32%
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Jumat 

(28/11/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

0,43% atau berkurang 37,16 basis point ke level 8.508,71. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 8.495,21 hingga batas atas pada level 8.572,36. 

Pelemahan IHSG digerus oleh sektor Consumer Non-Cyclical turun 0,74% diikuti 

oleh sektor Healthcare turun 0,52% dan sektor Technology naik 0,27%, dengan 

Indeks LQ45 melemah 0,74% dan JII turun 0,92%. Adapun, pergerakan IHSG hari 

ini akan ada sentimen rilis data publikasi PMI Manufaktur, data perdagangan, dan 

inflasi ditambah masuknya peiode window dressing. 

 

 

 

Morning Brief 
 Memasuki Periode Window Dressing 

  1 Desember 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,61% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 0,65% pada perdagangan di Jumat (28/11/2025). Pasar di AS 

kembali bergerak menguat ditopang rebound saham teknologi, reli emiten ritel, 

serta ekspektasi pasar terhadap kemungkinan penurunan suku bunga The Fed 

bulan Desember. Adapun, Brent Oil turun 1,78% dan Spot Gold naik 0,25%. 
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   Company News 

BTN Targetkan Serap PUB Obligasi Subordinasi Rp 2 Triliun & Social Bond Rp 300 Miliar (BBTN) 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) telah memulai penawaran awal (bookbuilding) untuk penerbitan Penawaran 

Umum Berkelanjutan (PUB) Obligasi Subordinasi atau Subdebt dengan target penyerapan Rp 2 triliun dan PUB Obligasi 

Berwawasan Sosial (Social Bond) sebesar Rp 300 miliar. BTN menawarkan indikasi kupon dengan kisaran 5,85% hingga 6,75% 

untuk PUB Obligasi Subordinasi sebesar Rp2 triliun dengan tenor 5 tahun, sedangkan PUB Obligasi Berwawasan Sosial sebesar 

Rp 300 miliar ditawarkan dengan kisaran kupon 5,25% hingga 5,75% dengan tenor 3 tahun. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dharma Rampungkan Akuisisi 82% Saham Mah Sing Indonesia Senilai Rp41 Miliar (DRMA) 

PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA) resmi menyelesaikan akuisisi 82% saham Mah Sing Indonesia senilai Rp 41 miliar pada 28 

November 2025, menjadikannya pengendali baru perusahaan tersebut. Transaksi dilakukan melalui pembelian saham dari 

Vital Routes Sdn Bhd dan Kingsanindo Perkasa Indah, masing-masing 65% dan 17%. Nilai akuisisi berada di bawah ambang 

batas transaksi material sesuai ketentuan OJK. DRMA menegaskan aksi ini tidak berdampak negatif terhadap operasional 

maupun kondisi keuangan perseroan. (sumber: Investor Daily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waskita Karya Divestasi Tol, Perkuat Likuiditas dan Restrukturisasi (WSKT) 

PT Waskita Karya Tbk (WSKT) resmi mendivestasi seluruh kepemilikan 35% saham di PT Cimanggis Cibitung Tollways kepada 

PT Bakrie Toll Indonesia dengan total nilai transaksi Rp 3,28 triliun pada 28 November 2025. Penjualan melalui PT Waskita Toll 

Road mencakup pengalihan saham Rp 388,88 miliar, piutang Rp 970,74 miliar, serta pelunasan shareholder loan. Aksi ini 

merupakan bagian dari strategi restrukturisasi untuk memperkuat posisi keuangan dan fokus kembali pada bisnis inti sebagai 

kontraktor. Dana hasil divestasi akan meningkatkan likuiditas perseroan. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

BI Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi RI Hanya Tumbuh Maksimal 7,7% pada 2031 

Bank Indonesia (BI) memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya mencapai kisaran 6,9% hingga 7,7% pada 2031 

mendatang. Perkiraan ini lebih rendah bahkan dari target pemerintah yang membidik pertumbuhan ekonomi sebesar 8% pada 

2029 mendatang. Mengutip Buku Pertemuan Tahunan Bank Indonesia (PTBI) 2025, BI merancang tiga skenario pertumbuhan 

ekonomi 2031. Untuk skenario baseline diperkirakan hanya mencapai 5,6% hingga 6,4%. Kemudian, diperkirakan meningkat 

menjadi 6,1% hingga 6,9% pada skenario optimistis dan bahkan lebih tinggi lagi menjadi 6,9%-7,7% pada skenario super 

optimis. Kedua, skenario optimistis dapat dicapai yaitu dengan skenario baseline ditambah dengan implementasi proyek baru 

yang belum berjalan, belum groundbreaking dengan biaya relatif rendah dan kemungkinan pembiayaan cepat, termasuk 

bersumber dari APBN. Ketiga, skenario super optimistis, yaitu skenario ditambah dengan implementasi proyek-proyek yang 

belum berjalan, belum groundbreaking dengan biaya relatif tinggi dan kemungkinan biaya relatif lebih lama karena banyak 

bersumber dari swasta maupun  luar negeri. (sumber: Kontan) 
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BREN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 9700 

Entry Buy: 9550 - 9600 

Support: 9500 - 9525 

Cut Loss: 9475 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

PTBA 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 2360 

Entry Buy: 2290 - 2320 

Support: 2270 - 2280 

Cut Loss: 2260 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
DOID 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 336 

Entry Buy: 322 - 326 

Support: 318 - 320 

Cut Loss: 316 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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